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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh current ratio, debt to 

asset ratio, total asset turnover dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba. 

sampel yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan sektor perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Metode pengambilan 

sampelnya adalah metode sensus. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 

Kesimpulan yang dapat ditarik setelah melakukan analisis data dan 

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Variabel current ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Dian et al 

(2017), Edi et al (2017), Agustina dan Rice (2016), dan Ade dan Sri (2013) 

yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba.  

2. Variabel debt to asset ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Ade dan Sri (2013) 

yang menyatakan bahwa debt to asset ratio tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan.  

3. Variabel total asset turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Penelitian ini mendukung penelitian dari Purwanto dan Chelsea (2016), 
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Septian dan Tryonowati (2016), Nita dan Siti (2014), Ade dan sri (2013), 

Novia (2013) dan I (2012) yang menyatakan bahwa total asset turnover 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

4. Variabel net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwanto 

dan Chelsea (2016), Septian dan Tryonowati (2016), Nita dan Siti (2014), 

dan Novia (2013) yang menyatakan bahwa net profit margin berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

 

5.2. Ketebatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantara adalah: 

1. Terjadi heteroskedastisitas. 

2. Sampel penelitian hanya terbatas pada satu sektor, sehingga tidak dapat 

digeneralisasikan untuk sektor di luar perbankan. 

 

5.3. Saran  

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya perlu untuk menambah beberapa variabel independen, 

karena dalam penelitian ini variabel independennya hanya mampu 

menjelaskan sebesar 13,9 persen pengaruhnya terhadap persistensi laba, 

sedangkan masih terdapat 86,1 persen variabel lainnya yang dapat 

menjelaskan variabel pertumbuhan laba. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan perusahaan sektor-sektor lain 

agar penelitian dapat digeneralisasikan untuk sektor di luar perbankan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

mengambil keputusan, khususnya tentang pertumbuhan laba.  
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